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ABSTRAK

Rendahnya keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia disebabkan oleh
kurangnya kesempatan siswa untuk berbicara serta proses pembelajaran yang masih berpusat pada
guru melalui metode ceramah. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara
siswa melalui penerapan model pembelajaran role playing pada siswa kelas IV MIS Hajijah Amalia
Sari Batunadua. Model pembelajaran role playing merupakan model pembelajaran yang melibatkan
siswa dalam kegiatan bermain peran sehingga mereka dapat memahami materi, melatih keberanian
serta meningkatkan keterampilan berbicara secara aktif. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian ini berjumlah 29 siswa kelas IV. Data dikumpulkan melalui observasi,
tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berbicara
siswa pada setiap siklus. Nilai rata-rata siswa pada prasiklus sebesar 56 dengan ketuntasan belajar
17%, meningkat pada siklus I pertemuan | dengan nilai rata-rata 62 dengan ketuntasan 24%, pada
siklus I pertemuan Il dengan nilai rata-rata 68 dengan ketuntasan 52%, pada siklus Il pertemuan |
meningkat dengan nilai rata-rata 77 dengan ketuntasan 76%, dan pada siklus Il pertemuan 11 dengan
nilai rata-rata 83 dengan ketuntasan 90%. Aktivitas siswa juga meningkat dari kategori cukup aktif
menjadi sangat aktif. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran role playing terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan berbicara dan Kketerlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, Model Pembelajaran
Role Playing.

ABSTRACT

Students’ low speaking skills were caused by limited opportunities to actively practice speaking
during the learning process. In addition, teacher-centered instruction, particularly through the
lecture method, resulted in insufficient student involvement in speaking activities. This condition
contributed o students’ low ability to express ideas orally in a clear and fluent manner in Indonesian
language learning. This study aimed to improve the speaking skills of fourth-grade students at MIS
Hajijah Amalia Sari Batunadua through the implementation of the Role Playing learning model.
The Role Playing learning model involves students in role-playing activities that enable them to
understand the learning material, develop confidence, and actively improve their speaking skills.
This study employed Classroom Action Research (CAR), which consisted of four stages: planning,
action, observation, and reflection. The research subjects were 29 fourth-grade students. Data were
collected through observation, tests, and documentation. The results showed a gradual improvement
in students’ speaking skills in each cycle. In the pre-cycle, the students’ average score was 56, with
amastery percentage of 17%. In Cycle | Meeting I, the average score increased to 62, with a mastery
percentage of 24%, and in Cycle | Meeting 11, it increased to 68, with a mastery percentage of 52%.
In Cycle 1l Meeting I, the average score increased to 77, with a mastery percentage of 76%, and in
Cycle Il Meeting 1, it reached 83, with a mastery percentage of 90%. Students’ learning activities
also improved from the moderately active category to the very active category. Therefore, the
implementation of the Role Playing learning model was proven effective in improving students’
speaking skills and active participation in the learning process.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan dasar utama bagi perkembangan individu dan masyarakat.
Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan budaya
dari satu generasi ke generasi yang lain. Pendidikan menjadikan generasi ini sebagai sosok
panutan dari pengajaran generasi yang terdahulu. Pendidikan berasal dari kata “didik” lalu
kata ini mendapat awalan “me” sehingga menjadi “mendidik™ artinya memelihara dan
memberi latihan. Dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran,
tuntutan, dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.

Guru dalam proses pembelajaran berperan sebagai fasilitator bagi peserta didik.
Mengajar dalam konteks pembelajaran berarti guru menyediakan berbagai fasilitas yang
memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri. Berdasarkan pandangan tersebut,
peserta didik diposisikan sebagai subjek aktif dalam pembelajaran, bukan sekadar objek
penerima informasi. Siswa sering kali tidak menyukai mata pelajaran tertentu entah karena
tidak mahir di dalamnya, merasa bosan, atau merasa mata pelajaran tersebut tidak berguna
bagi mereka atau bahkan tidak menyukai guru yang mengajarkannya Cara mengatasi
masalah ini, yaitu mengubah pola pikir siswa dengan mem berikan gambaran lebih luas
tentang pentingnya mata pelajaran tersebut di masa mendatang.

Peran guru sangat menentukan dalam membangun suasana belajar yang efektif.
Menurut teori belajar behaviorisme belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat
dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu
jika ia dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya. Guru diharapkan mampu
memanfaatkan beragam model pembelajaran untuk menghadirkan pengalaman belajar yang
lebih menarik, termasuk melalui penggunaan model pembelajaran. Model pembelajaran
adalah rancangan yang menggambarkan langkah-langkah kegiatan yang dijalankan selama
proses belajar. Dengan penerapan model pembelajaran role playing terdapat peningkatan
keterampilan berbicara pada siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 14 April 2025, ditemukan bahwa
rendahnya keterampilan berbicara siswa. Hal tersebut ditandai dengan banyak siswa sering
merasa bingung tentang apa yang harus disampaikan sehingga belum berani memulai
berbicara. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa masih kurang memiliki pengalaman
berbicara di depan kelas, sehingga keterampilan berbicara mereka masih rendah. Dan proses
pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas masih menggunakan metode
ceramah. Situasi tersebut menunjukkan bahwa metode yang digunakan guru belum
sepenuhnya mendukung peningkatan keterampilan berbicara siswa secara optimal sesuai
dengan kompetensi yang diharapkan. Dengan demikian diketahui bahwa keterampilan
berbicara siswa di kelas IV MIS Hajijah Amalia Sari masih rendah.

Beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya keterampilan berbicara antara lain
model pembelajaran yang kurang tepat sehingga metode yang digunakan kurang menarik
serta kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Metode ceramah membuat
siswa kurang memiliki kesempatan untuk melatih keterampilan berbicara mereka. Siswa
menjadi pasif, tidak berani tampil dan hanya berfokus pada mendengarkan materi yang
diberikan, bukan mengungkapkan ide atau pendapat dengan bahasanya sendiri.
Pembelajaran seperti ini tidak dapat berlangsung efektif dalam jangka panjang karena tidak
memberikan pengalaman berbahasa yang nyata. Sehingga ini mengakibatkan banyak
siswa yang kurang keterampilan berbicara. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses
perkembangan motorik anak menjadi perhatian. Lingkungan, sarana dan prasarana serta
kesempatan anak untuk berbuat adalah hal yang mendasar dalam rangka tercapainya
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perkembangan tersebut.

Melihat dari permasalahan di atas, maka model pembelajaran role playing sangat
efektif karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memerankan tokoh atau
suatu peran yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Melalui kegiatan bermain peran,
peserta didik dapat memahami materi, meningkatkan keterampilan berbicara dan
berkomunikasi, meningkatkan rasa percaya diri, serta menumbuhkan sikap kerja sama dan
empati. Selain itu, keterlibatan aktif dalam memainkan peran membuat pembelajaran lebih
menarik dan membantu siswa memahami materi dengan lebih mendalam. Dengan
menggunakan model pembelajaran role playing, peserta didik dapat didorong untuk
bermain peran melalui dialog, dan dialog dapat meningkatkan keterampilan berbicara
seperti mengucapkan bunyi artikulasi atau menyampaikan gagasannya.

Sejumlah penelitian telah membuktikan efektivitas penerapan model pembelajaran
role playing. Penelitian oleh Faznuhal, Dewi Yulianawati dan Nurlidah, menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran role playing dilakukan dengan
terencana dan terorganisasi melalui kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi terhadap keterampilan berbicara siswa. Pada akhir siklus, persentase ketuntasan
keterampilan berbicara siswa mencapai 77,14% dan termasuk dalam kategori baik. Hasil
serupa dilakukan oleh Adea Nur Azizah, hasil observasi menunjukkan bahwa keterampilan
berbicara siswa di kelas eksperimen berada pada kategori baik dengan rata-rata skor 81,6
berdasarkan lima indikator, yaitu lafal, intonasi, kosakata, kelancaran, dan ekspresi.

Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa model pembelajaran role playing
mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Namun, penerapan model tersebut
belum dilakukan secara merata dan optimal di semua satuan pendidikan, khususnya pada
sekolah madrasah. Sementara itu penelitian ini dilakukan di MIS Hajijah Amalia Sari
Batunadua dengan karakteristik siswa, kondisi sekolah, serta lingkungan belajar yang
berbeda dari sekolah penelitian terdahulu. Perbedaan konteks satuan pendidikan berpotensi
memengaruhi keterampilan berbicara siswa serta proses pembelajaran yang berlangsung.
Oleh karena itu, masih terdapat celah penelitian untuk mengkaji keterampilan berbicara
siswa kelas IV pada konteks sekolah guna memperoleh gambaran kondisi faktual yang lebih
kontekstual dan spesifik.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, tujuan penelitian ini adalah
menerapkan model pembelajaran role playing untuk meningkatkan keterampilan berbicara
siswa. Melalui model ini, siswa diharapkan lebih bersemangat, berani berbicara, dan aktif
dalam berbicara. Dengan adanya kegiatan bermain peran, siswa diharapkan lebih
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, lebih berani untuk berbicara di depan kelas,
serta lebih aktif dalam menyampaikan pendapat maupun informasi secara lisan. Selain itu,
penerapan model pembelajaran role playing diharapkan dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan sehingga keterampilan berbicara siswa
dapat meningkat secara bertahap. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul Penerapan Model
Pembelajaran Role Playing untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia di MIS Hajijah Amalia Sari Batunadua.

METODE

Penelitian dilaksanakan di MIS Hajijah Amalia Sari Kecamatan Batunadua, Kota
Padang Sidimpuan, Sumatera Utara. Adapun alasan memilih lokasi penelitian ini didasarkan
pada pertimbangan bahwa di sekolah tersebut masih ditemukan rendahnya keterampilan
berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dan untuk jadwal penelitian yang
dilaksanakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 111.1
Jadwal Penelitian

No Uraian Kegiatan Jadwal Kegiatan
1 | Siklus I Pertemuan | 14 Mei 2026
2 | Siklus I Pertemuan Il 16 Mei 2026
3 | Siklus Il Pertemuan | 21 Mei 2026
4 | Siklus Il Pertemuan |1 23 Mei 2026

Berdasarkan tabel di atas, penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2026 yang terdiri
atas dua siklus dengan empat kali pertemuan. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 14 dan 16
Mei 2026, sedangkan siklus Il dilaksanakan pada tanggal 21 dan 23 Mei 2026.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran role playing dalam penelitian ini terbukti memberikan dampak
positif terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas IV MIS Hajijah Amalia
Sari Batunadua. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan keterampilan berbicara siswa pada
setiap siklus pembelajaran. Peningkatan tersebut tidak hanya tampak pada aspek
pengucapan dan Kkelancaran berbicara, tetapi juga pada keberanian siswa dalam
menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, serta berinteraksi dengan teman selama
proses pembelajaran berlangsung. Penerapan model pembelajaran role playing memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memerankan suatu tokoh atau situasi tertentu sehingga
siswa dapat berlatih berbicara secara langsung. Melalui kegiatan tersebut, siswa menjadi
lebih aktif, percaya diri, dan mampu mengungkapkan gagasan dengan bahasa yang lebih
baik. Selain itu, suasana pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan karena
siswa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran role playing
efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar. Melalui kegiatan
bermain peran, siswa memperoleh kesempatan lebih banyak untuk berlatih berbicara
sehingga kemampuan komunikasi lisan mereka berkembang dengan baik. Penggunaan
model pembelajaran role playing mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif,
dan menyenangkan sehingga berdampak positif terhadap perkembangan keterampilan
berbicara siswa sekolah dasar. Dengan demikian, model pembelajaran role playing dapat
dikatakan efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar.

Model pembelajaran role playing memiliki keterkaitan yang erat dengan teori
behaviorisme karena keduanya sama-sama menekankan proses pembentukan perilaku
melalui latihan, pembiasaan, serta pemberian penguatan (reinforcement). Menurut teori
belajar behaviorisme, keterampilan berkembang melalui latihan yang dilakukan secara
berulang dan diperkuat dengan penguatan positif. Oleh karena itu, kegiatan bermain peran
yang dilaksanakan secara konsisten memberikan kesempatan kepada siswa untuk terus
melatih keterampilan berbicara, seperti menyampaikan pendapat, menggunakan pilihan kata
yang tepat, mengucapkan lafal dengan jelas, serta berbicara dengan intonasi yang sesuai.
Penguatan yang diberikan guru setelah siswa tampil akan mendorong mereka untuk
mengulangi perilaku berbicara yang baik, sedangkan bimbingan dan koreksi membantu
siswa memperbaiki kesalahan yang masih dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dalam dua siklus, terjadi peningkatan
yang signifikan melalui penerapan model pembelajaran role playing terhadap keterampilan
berbicara siswa kelas IV MIS Hajijah Amalia Sari Batunadua. Pada tahap prasiklus siswa
memiliki nilai rata-rata keterampilan berbicara siswa sebesar 56 dan hanya 5 siswa (17%)
yang dinyatakan tuntas. Tingkat ini masih dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Pada siklus | pertemuan | menunjukkan nilai rata-rata keterampilan
berbicara siswa sebesar 62 dan hanya 7 siswa (24%) yang dinyatakan tuntas. Selanjutnya
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pada siklus | pertemuan Il terjadi peningkatan, yaitu nilai rata-rata hasil belajar siswa
meningkat menjadi 68 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 15 orang (52%). Pada
siklus 11 pertemuan I, penerapan model pembelajaran role playing yang disertai perbaikan
pembelajaran menunjukkan peningkatan yang lebih baik. Keterampilan berbicara siswa
meningkat dengan nilai rata-rata sebesar 77 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 22
orang (76%). Pada siklus Il pertemuan Il, hasil belajar siswa kembali meningkat dengan
nilai rata-rata sebesar 83 dan jumlah siswa yang tuntas mencapai 26 orang (90%).
Peningkatan keterampilan berbicara tersebut menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran role playing mampu membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan
berbicara secara lebih mendalam melalui pengalaman belajar yang nyata dan bermakna.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran role playing dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV MIS
Hajijah Amalia Sari Batunadua. Selain meningkatkan keterampilan berbicara, model
pembelajaran ini juga mampu meningkatkan keaktifan siswa, rasa percaya diri, kerja sama,
serta kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat secara lisan. Dengan demikian,
model pembelajaran role playing layak digunakan sebagai salah satu model pembelajaran
yang efektif, inovatif, dan interaktif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.
Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini disadari sepenuhnya bahwa kesempurnaan hanya milik Allah
SWT. Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan yang
dihadapi dalam penelitian ini antara lain dalam mengamati keterampilan berbicara siswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada aspek kelancaran berbicara,
keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat, serta ketepatan dalam berkomunikasi
lisan. Meskipun demikian, penerapan model pembelajaran role playing terbukti dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV MIS Hajijah Amalia Sari Batunadua
melalui kegiatan bermain peran yang memberikan pengalaman belajar secara langsung,
aktif, dan bermakna.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan model pembelajaran role
playing dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV MIS Hajijah Amalia
Sari Batunadua. Dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pada setiap siklus
pembelajaran. Pada tahap prasiklus, nilai rata-rata hasil keterampilan berbicara siswa masih
rendah, yaitu 56 (17%) dengan 5 siswa dinyatakan tuntas dari 29 siswa. Pada siklus |
pertemuan | terjadi peningkatan dengan nilai rata-rata,62 (24%) dan 7 siswa tuntas dari 29
siswa. Selanjutnya pada siklus I pertemuan Il kembali mengalami peningkatan dengan nilai
rata-rata 68 (52% ) dan 15 siswa tuntas dari 29 siswa. Pada siklus Il pertemuan I, hasil
keterampilan berbicara siswa meningkat menjadi 77 (76%) dengan 22 siswa tuntas dari 29
siswa. Kemudian pada siklus 11 pertemuan |1 terjadi peningkatan yang lebih optimal dengan
nilai rata-rata 83 (90%) dan 26 siswa dinyatakan tuntas belajar dari 29 siswa.
Implikasi Hasil Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
role playing dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV MIS Hajijah Amalia
Sari Batunadua. Hal ini terlihat dari keterlaksanaan penerapan model pembelajaran role
playing yang dilaksanakan secara terperinci serta adanya peningkatan keterampilan
berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Peningkatan tersebut dibuktikan melalui hasil yang diperoleh pada setiap tahap
pembelajaran, yaitu pada prasiklus sebesar 17%, siklus I pertemuan | sebesar 24%, siklus |
pertemuan Il sebesar 52%, siklus Il pertemuan | sebesar 76%, dan pada siklus Il pertemuan
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Il meningkat menjadi 90%.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengemukakan beberapa saran untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa sebagai berikut:

Bagi guru, penggunaan model pembelajaran role playing dapat diterapkan sebagai
salah satu alternatif model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar, karena model ini
dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui kegiatan bermain peran yang
melatih keberanian, kelancaran, dan kepercayaan diri siswa dalam berbicara.

siswa, diharapkan penerapan model pembelajaran role playing dapat mendorong siswa
untuk lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, serta meningkatkan
kemampuan berbicara, keberanian mengemukakan pendapat, dan kemampuan berinteraksi
dengan teman selama proses pembelajaran berlangsung.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk
penelitian berikutnya, sehingga dapat dikembangkan lebih baik lagi, memperbaiki
kekurangan dalam penelitian sebelumnya, serta memperoleh wawasan baru terkait
penerapan model pembelajaran role playing dalam meningkatkan keterampilan berbicara
siswa.
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